
JPMB: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Berkarakter 
e-ISSN 2622-6928 | p-ISSN 2622-5387  

Vol.3 No. 2 (Agustus-Desember) 2020, Hal. 141-146 

 

 
 

Pendampingan Lansia dalam Meningkatkan Fungsi Kognitif dengan 
Metode Mewarnai Gambar 

 

Lilik Pranata1, Sri Indaryati2, Aniska Indah Fari3 
 

Abstrak: Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk meningkat kemampuan 
kognitif lansia dengan cara mendampingi dengan mewarnai gambar, 
peserta kegiatan adalah lansia di atas 50 tahun dengan kriteria mampu 
menggerakan tangan dan tidak bedrest yang ada di panti sosial lansia, 
metode yang digunakan dengan cara memberikan penjelasan tentang 
gangguan fungsi kognitif pada lansia, kemudian memberikan 
pendampingan mewarnai gambar. Hasil kegiatan menujukkan bahwa 
setelah adanya pendampingan mewarnai gambar ada perubahan fungsi 
kognitif lebih baik , walaupun tidak signifikan, ini menunjukkan bahwa 
pendampingan sangat penting dilakukan untuk lansia guna lebih cepat 
memahami apa yang di ajarkan dan yang di dampingi. 
 
Kata kunci : Lansia; Fungsi Kognitif; Mewarnai Gambar 
 
 
Abstract: Aging is a certainty that will be accepted by humans, which 
cannot be avoided, when experiencing aging, many people experience 
changes in function and decline, namely physically and mentally, as for 
mentally, one of them is cognitive which can interfere with the daily 
activities of the elderly, this activity carried out to increase the cognitive 
ability of the elderly by assisting the elderly by coloring pictures, the 
results of the activity show that after assistance in coloring the pictures 
there are changes in cognitive function even though they are not 
significant, this shows that assistance is very important for the elderly to 
understand more quickly what is being taught and what is being taught. 
accompanied. 
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A. Pendahuluan 

Meningkatnya jumlah lansia di indonesia, dan meningkatannya angka 

usia hidup di indonesia, Penuaan bukanlah suatu penyakit melainakan 

suatu proses dimana berkurangnya daya tahan tubuh seseorang dalam 

menghadapi rangsangan dari dalam tubuh maupun luar tubuh. Orang 

lanjut usia akan mengalami proses menua yaitu suatu proses 

menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki diri/mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya 

sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki 

kerusakan yang diderita (Azizah & Lilik Ma’rifatul 2011). 

Proses menua (Aging Process) merupakan proses alamiah yang 

berlanjut atau terus-menerus dimulai sejak lahir yang dialami oleh setiap 

makhluk hidup (Muhith, A., & Siyoto 2016). Lansia adalah keadaan yang 

ditandai oleh kegagalan seseorang untuk mempertahankan keseimbangan 

terhadap kondisi stres fisiologis, kegagalan ini berkaitan dengan penurunan 

daya kemampuan untuk hidup serta peningkatan kepekaan secara 

individual(Efendi, F. 2009). 

Hasil studi pendahuluan sebelum dilakukan Pkm, tim melihat ada 

beberapa lansia yang mengalami fungsi kognitif dengan skrining awal 

menggunakan MMSE, setelah mendapatkan data bahwa memang jarang 

dilakukan kegiatan aktivitas –aktivitas yang dapat meningkatkan fungsi 

kognitif. Maka tim Pkm tertarik untuk memberikan proses tentang 

pendampingan yang dapat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia, salah 

satunya adalah mewarnai gambar. Kegiatan pendampingan akan 

mempermudah lansia dalam menerima kagiatan yang dilakukan. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu 

tentang fungsi kognitif, kemudian di berikan pendampingan dengan 

mewarnai gambar, adapun gambar yang digunakan setiap lansia sama jenis 

dan tipenya, kemudian untuk yang di gunakan buah, hewan, pemdangan, 

kegiatan dilakukan pada bulan Desember 2019,selam 2 minggu setiap hari, 

Jumlah 15 lansia yang mengikuti kegiatan, dengan kriteria lansia di atas 50 

tahun dan mampu untuk mewarnai gambar (menggerakkan tangan). 

Sebelum dilakukan kegiatan mewaranai gambar dilakukan pretest dan 
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postest setelah kegiatan dengan mengunakan intrumen MMSE, MMSE 

merupakan suatu intrumen untuk melihat fungsi kognitif baik orietasi 

tempat, matematik, dan memori. 

 
C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil  
Hasil kegiatan mengunkan intrumen MMSE sebelum dan 

setelah dilakukan pendampingan mewaranai gambar. 
 
Tabel 3. Nilai MMSE Pretes Sebelum Dilakukan mewarnai gambar 

Pada Lansia 

No Kategori Frekwensi   Presentasi (%) 
1 Gangguan Kognitip 

Ringan 
2 13.3 

2 Gangguan Kognitip 
Sedang 

7 46.7 

3 Gangguan Kognitip 
Berat  

6 40 

 Total  15 100 

 
Dari hasil tersebut di dapatkan data sebagia berikut pada lansia 
saat dilakukan pretest sebelum mewarnai gambar dengan 
gangguan kognitif ringan sebesar 2 orang (13.3%), gangguan 
sedang 7 orang (46.7 %) dan gangguan berat 6 orang (40%) 
 
Tabel 4. Nilai MMSE Posttes setelah Dilakukan mewarnai gambar 

Pada Lansia 

No Kategori Frekwensi   Presentasi (%) 
1 Gangguan Kognitip 

Ringan 
6 

40 

2 Gangguan Kognitip 
Sedang 

7 
46.7 

3 Gangguan Kognitip 
Berat  

2 
13.3 

 Total  15 100 

 
Dari hasil tersebut di dapatkan data sebagia berikut pada lansia 
saat dilakukan pretest setelah mewaranai gambar dengan 
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gangguan kognitif ringan sebesar 6 orang (40%), gangguan sedang 
7 orang (46.7 %) dan gangguan berat 2 orang (13.3%) 

 Tabel 5. Evaluasi kegiatan Pkm 

No Kategori  Frekwensi   Presentasi (%) 
1 Sangat menarik 12 80 
2 Menarik 2 13.3 
3 Kurang menarik 1 6.7 
 Total  15 100 

Dari hasil tersebut di dapatkan data sebagai berikut hasil 
evaluasikegiatan PkM yang dilakukan adalah sangat menarik 12 
orang (80%), menarik 2 Orang (13.1), kurang menarik 1 orang (6.7 
%) 

2. Pembahasan  
Hasil tersebut adanya peningkatan setelah di berikan 

pendampingan pada lansia yang mewarnai gambar dilihat dari hasil 
MMSE, walaupaun tidak signifikan, Pendampingan adalah salah satu 
bentuk yang paling tepat untuk memberikan pemahaman pada lansia 
(Hardika & Pranata 2019). Lansia membutuhkan bantuan untuk 
penerima perawatan, Kebutuhan informasi ini   digunakan oleh 
rehabilitasi perawat dan profesional perawatan  kesehatan lainnya 
untuk mengembangkan materi pendidikan dan intervensi suportif 
(Steiner et al. 2016).  

Kegiatan penerapan art therapy membatik colet  merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah demensia jikalau 
dijalankan secara teratur dan terus-menerus (Ulfiana 2020).  Aktivitas 
melukis memiliki korelasi dengan fungsi neurokognitif. Semakin lama 
pengalaman melukis yang dilakukan sepanjang hidupnya maka 
semakin tinggi skor MMSE yang didapatkan (Putri 2019) tidak terdapat 
perbedaan yang yang bermakna secara statistik antara sebelum dan 
sesudah diberikan terapi warna Mandala (Ayu TP et al. 2019).  

Tidak terdapat perbedaanantara tingkat kecemasan anak usia 
prasekolah saat hospitalisasi sebelum dan setelahdilakukan terapi 
bermain mewarnai gambar(Hartini & Winarsih 2019). Adanya 
peningkatan yang baik saat lansia melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dapat memebtu fungsi kognitif (Lilik Pranata, Dheni koerniawan 2019). 
Dari hasil pkm atau riset, bahwa kegiatan mewaranai gambar tidak 
mengalami signifikan perubahan pada fungsi kognitif, tetapi kita bisa 
tetap lakukan pada lansia, selain sebagai fungsi kognitif juga sebagai 
fungsi referesing / hiburan lansia ketika mewarnai gambar. 
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D. Simpulan 
Hasil kesimpulan pada kegiatan PkM sebelum pendampingan 

mewarnai gambar dan setelah mewarnai gambar adanya perubahan 
fungsi kognitif,  walaupun tidak signifikan untuk perubahan, ini 
menyatakan bahwa perlu adanya pendampingan lansia dalam melakukan 
aktivitas, pada kegiatan mewaranai sangat baik untuk fungsi kognitif pada 
lansia. 
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